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1.1. Latar Belakang

Memperhatikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 yang mengatur
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
menyusun Rencana kerja (Renja) berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga, hasil evaluasi hasil Renja tahun lalu, dan hasil
evaluasi hasil renja tahun berjalan. Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
memuat kebijakan program dan kegiatan pembangunan, baik yang dilaksanakan langsung oleh
pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses penyusunan tahapan
kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan yang ada didalamnya, guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
sosial dalam wilayah / daerah dalam jangka waktu tertentu. Untuk melaksanakan Pembangunan
Daerah diperlukan dokumen perencanaan yang sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan
tanggap terhadap perubahan dengan jenjang perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang
tahunan dan perencanaan jangka menengah.

Guna menjamin penyelenggaraan pemerintah yang demokratis, transparan, akuntabel,
efisien dan efektif di bidang perencanaan pembangunan daerah, diperlukan adanya tahapan,
tata cara penyusunan, pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah, maka
setiap OPD wajib untuk menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (RENJA PD), melalui
tahapan sebagai berikut :

1) Persiapan penyusunan Renja;

2) Penyusunan rancangan;

3) Pelaksanaan forum penyusunan Renja; dan

4) Penetapan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.

Dokumen Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga tahun 2026 akan
dijadikan landasan awal dalam penyusunan RKA tahun 2026 yang merupakan penjabaran
Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga periode tahun 2025-2029. Disamping
itu Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga harus terintegrasi dengan prioritas
dan fokus pembangunan daerah tahun 2026, bersinergi dengan prioritas pembangunan provinsi
dan nasional, serta harus menjadikan acuan dalam pelaksanaan program dan kegiatan di
lingkup Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.

Penjabaran Renja akan dituangkan dalam bentuk narasi dan tabel-tabel yang memuat
hasil evaluasi, analisis dan perencanaan tahun 2026 dan prakiraan maju tahun 2027,



1.2.

Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga tahun

2026 berdasarkan landasan hukum sebagai berikut :

ol B

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17

18.

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;
Undang - Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional;
Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan;
Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Pramuka;
Undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana
telah diubah sebanyak dua kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah;
Undang-undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2025-2045;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kodefikasi Nomenklatur
Perencanaan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Salatiga Tahun 2025-2029;
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 10 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan
Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026;
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 19 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026;
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga;
Peraturan Wali Kota Nomor 25 Tahun 2025 yang berisi Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kota Salatiga Tahun 2026;
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1.3. Maksud dan Tujuan
Berikut adalah maksud dan tujuan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga kota
Salatiga :
1. MAKSUD

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2026

mempunyai maksud :

a. Menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan pembangunan
di bidang kepemudaan dan keolahragaan serta menjadi tolok ukur penilaian kinerja
Dinas dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi yang ditetapkan.

b. Memberikan acuan Dispora dalam menentukan prioritas program dan melaksanakan
kegiatan tahunan yang dibiayai APBD, secara efektif, efisien, akuntabel dan transparan
serta berkesinambungan dari tahun ke tahun.

2. TUJUAN
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adanya penyusunan Rencana Kerja Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga yaitu dengan :
a. Menjabarkan visi, misi, program dan kegiatan; _
b. Tersusunnya Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2026, Kebijakan
Umum, Program Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika Penyusunan dokumen Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan dan Olahraga
kota Salatiga sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB Il EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
TAHUN 2024
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Capaian Renstra
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2024
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kepemudaan dan Olahraga
2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB Il TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga
3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
BAB V PENUTUP




BAB I
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KOTA SALATIGA TAHUN 2024

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Capaian Renstra
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2024

Review terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga tahun 2024 dan perkiraan capaian tahun 2025, mengacu pada APBD tahun
berjalan yang selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Kota Salatiga berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga tahun-tahun sebelumnya.

Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga tahun 2024 dan realisasi Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
dan/atau realisasi APBD untuk Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.

Pada tahun 2024 capaian IKU untuk indikator peningkatan prestasi olahraga ditargetkan
memperoleh medali sebanyak 30 medali dan tercapai sebanyak 32 medali, kemudian untuk
tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri, organisasi kepemudaan dan
organisasi sosial kemasyarakatan ditargetkan sebesar 20,59% tercapai sebesar 20,39%.
Kedua capaian kinerja tersebut telah memenuhi target yang telah ditetapkan, namun masih
ada beberapa tindak lanjut yang harus dilaksanakan yaitu :

1) Perlu adanya pendampingan yang berkelanjutan bagi peserta pelatihan kewirausahaan
pemuda.
2) Perlu adanya monitoring dan evaluasi bagi pemuda yang telah selesai mengikuti pelatihan
kewirausahaan sehingga dapat diketahui efektifitas dan dampak pelatihan kewirausahaan.
3) Perlu adanya dukungan modal dan sarana untuk pemuda berwirausaha.
Sedangkan untuk peningkatan prestasi olahraga yaitu :
1) Perlu adanya evaluasi terhadap para atlet binaan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga.
Terkait dengan capaian kinerja, realisasi fisik dan keuangan program/kegiatan/sub kegiatan,
berikut adalah hasil evaluasi pelaksanaan pada tahun 2024:
1) Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/lkeluaran yang direncanakan:
a. Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Daya Saing

Pemuda Pelopor

Capaian realisasi anggaran untuk sub kegiatan ini hanya sebesar 81,51%, hal ini

dikarenakan perubahan format kegiatan yang semula akan diadakan upacara menjadi

beberapa kegiatan perlombaan.




b. Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Daya Saing
Pemuda Kader Kabupaten/Kota
Capaian realisasi anggaran untuk sub kegiatan ini hanya sebesar 84,05%, hal ini
dikarenakan adanya efisiensi anggaran.

c. Peningkatan Kapasitas Pemuda dan Organisasi Kepemudaan Kabupaten/Kota
Capaian realisasi anggaran untuk sub kegiatan ini hanya sebesar 83,89%, hal ini
dikarenakan adanya efisiensi anggaran.

2) Realisasi Program/Kegiatan/sub kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan :

a. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga dan
Penyelenggaraan Kompetisi oleh Satuan Pendidikan Dasar
Capaian kinerja untuk kegiatan ini tercapai sebesar 100% dan realisasi anggaran
terserap keseluruhan dan memenuhi target kinerja hasil. Dengan anggaran sebesar Rp.
4.255.700.000 realisasi anggaran sebesar Rp. 4.255.700.000.

b. Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Penyediaan Sarana dan Prasarana Olahraga
Kabupaten/Kota
Capaian kinerja untuk kegiatan ini tercapai sebesar 99,14% dengan anggaran sebesar
Rp. 337.772.000 dan realisasi sebesar Rp. 334.854.400.

c. Pemusatan Latihan Daerah, limu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan (Sport
Science)

Capaian kinerja untuk kegiatan ini tercapai sebesar 99,25% dan realisasi anggaran
terserap hampir keseluruhan dan memenuhi target kinerja hasil. Dengan anggaran
sebesar Rp. 530.073.000 realisasi anggaran sebesar Rp. 526.080.500.

d. Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga Rekreasi
Capaian kinerja kegiatan ini tercapai sebesar 100% dan realisasi anggaran terserap
keseluruhan dan memenuhi target kinerja hasil. Dengan anggaran sebesar Rp.
270.000.000 realisasi anggaran sebesar Rp. 270.000.000.

e. Partisipasi dan Keikutsertaan dalam Kegiatan Kepramukaan
Capaian kinerja program ini tercapai sebesar 100%, dengan anggaran sebesar Rp.
550.000.000 realisasi anggaran sebesar Rp. 550.000.000.

3) Faktor—faktor penyebab tidak tercapainya target kinerja program/kegiatan/sub kegiatan :
a. Perencanaan kinerja dan penganggaran masih belum dilakukan secara optimal sehingga
harus dilakukan penyesuaian.
b. Masih terbatasnya jumlah dan kualitas SDM untuk mendukung pencapaian sasaran
strategis pelaksanaan program dan kegiatan.
c. Lemahnya ketersediaan data, guna mendukung pelaksanaan program dan kegiatan.
d. Koordinasi yang kurang optimal.
4) Faktor-faktor penyebab terpenuhinya target kinerja program/kegiatan/sub kegiatan yaitu
perencanaan yang baik dari segi fisik maupun anggaran serta kerjasama yang baik dengan

1

para stakeholder.



5) Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah.
Capaian kinerja secara keseluruhan telah memenuhi target yang telah ditetapkan walaupun
realisasi anggaran belum semuanya tercapai 100%.

6) Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target kinerja program/kegiatan/sub kegiatan :

a. Penyesuaian target capaian pada tahun anggaran berikutnya.
b. Efisiensi alokasi belanja.

c. Penambahan anggaran untuk kegiatan yang belum mencapai target.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Analisa Kinerja Pelayanan Dispora Kota Salatiga tahun 2023 sampai dengan tahun 2024
sebagai berikut :

1.

Aspek Olahraga

Kinerja pembangunan pada aspek kesejahteraan masyarakat merupakan gambaran dan
hasil dari pelaksanaan pembangunan selama periode tertentu terhadap kondisi
kesejahteraan masyarakat yang mencakup kesejahteraan dan pemerataan ekonomi,
kesejahteraan sosial, seni budaya dan olahraga. Sesuai dengan Target Kinerja dan
Realisasi pada tahun 2023 dan 2024 maka Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga masih perlu banyak dukungan dari berbagai pihak dalam melaksanakan apa yang
menjadi indikator kinerja kunci Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.

Aspek Pelayanan umum Kepemudaan

Penyelenggaraan pelayanan kepemudaan pada tahun 2024 cukup memenubhi target yang
telah ditetapkan walaupun masih ada beberapa kegiatan yang tidak dapat tercapai 100%
karena adanya beberapa faktor yang telah dikemukakan dalam penjelasan evaluasi di atas.
Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri tahun 2024 ditargetkan
sebesar 2,45% tercapai sebesar 4,38 %. Hal ini dikarenakan jumlah pemuda yang
berwirausaha dihitung berdasarkan pemuda wirausaha yang memiliki NIB dan pemuda
yang memiliki Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Angka ini diperoleh dengan
membandingkan data pemuda yang memiliki pekerjaan wiraswasta dengan jumiah total
pemuda di Kota Salatiga. Jumlah pemuda yang berwiraswasta tahun 2024 sebanyak 1.936
dan total pemuda sebanyak 44.238 orang. Capaian kinerja telah memenuhi target yang
telah ditetapkan.

Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri menunjukkan trend yang
fluktuatif sejak tahun 2017. Tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri
tahun 2017 sebesar 5%. Tahun 2018 menurun menjadi 2,19%, tahun 2019 meningkat
menjadi sebesar 3,96 % dan tahun 2020 menurun sebesar 3,57%, tahun 2021 menurun
menjadi 2,45% dan tahun 2022 menjadi 2,43%. Sedangkan pada tahun 2023 tercapai
sebesar 0,55%.



Tabel T-C.30.
Pencapaian Kinerja Pelayanan
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Target Renstra OPD Realisasi Capaian| Proyeksi

) IKK/ Catatan
NO Indikator Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun |Tahun | Tahun | Tahun .
IKU Analisis
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2024 |2025 2026 | 2027
(1) (2) 4) | (5) (6) (7) (8) (9) (10) (1) | (12) (13)

Persentase cabang
olahraga berprestasi
ditingkat regional dan
nasional

Indeks Pembangunan o
2 Nilai - - 50 50 - - 50 50
Pemuda (IPP)

Cakupan Pembinaan
3 % | 100 | 100 | 100 | 100 100 - 100 | 100
Olahraga

Rasio Wirausaha
4 % 1,96 | 196 | 196 | 1,97 4,38 - 1,96 | 1,97
Muda Pemula

Persentase

terlaksananya kegiatan
5 % - 100 100 100 100 - 100 [100
pendukung urusan

pemerintahan

Indeks Kepuasan

6 |Masyarakat (IKM) Nilai - 80 80 80 78,84 - 80 (80
Perangkat Daerah
Nilai SAKIP Perangkat

T Nilai - 68,2 | 682 | 685 | 68,2 - 68,2 68,5
Daerah

Prosentase Pemuda
yang mengikuti

8 |pengembangan % B L 5 5 5,44 - 5 |5
kapasitas Daya Saing
Kepemudaan

Prosentase Atlet yang
mengikuti
9 |pengembangan % 17 17 i 74 17 17,04 - 17 |17
kapasitas Daya Saing
Olahraga

Prosentase fasilitasi
ngembangan

10 Py 9 % 65 65 65 65 65 - 65 |65

Kapasitas

Kepramukaan




2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga
Dalam menyelenggarakan tugasnya, Dinas Kepemudaan dan Olahraga sesuai dengan
Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kepemudaan dan Olahraga memiliki tugas yaitu melaksanakan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah bidang kepemudaan dan olahraga serta tugas pembantuan yang
diberikan kepada Daerah.
a. Tingkat kinerja pelayanan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
Pada tahun 2024 capaian IKU untuk indikator peningkatan prestasi olahraga ditargetkan
memperoleh medali sebanyak 30 medali dan tercapai sebanyak 32 medali, kemudian untuk
tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri, organisasi kepemudaan dan
organisasi sosial kemasyarakatan ditargetkan sebesar 20,59% tercapai sebesar 20,39%.
Kedua capaian kinerja tersebut telah memenubhi target yang telah ditetapkan, namun masih
ada beberapa tindak lanjut yang harus dilaksanakan. Terkait dengan capaian kinerja
keuangan secara keseluruhan Dinas Kepemudaan dan Olahraga hampir mencapai target
yang telah ditetapkan dan realisasi fisik telah mencapai 100%.
b. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga, sebagai berikut :
1) Kurangnya Sarana dan Prasarana Olahraga
Sarpras olahraga yang ada di Kota Salatiga masih belum dapat memenuhi kebutuhan
atlet dan masyarakat, beberapa yang belum ada yaitu GOR Serbaguna, GOR Beladiri,
GOR Semi Indoor dan Gym Center.
2) Kurangnya Sumber Daya Manusia terkait dengan Olahraga
Dispora masih mengalami kekurangan terkait SDM yang kompeten dalam bidang
olahraga, yang mampu menyelesaikan pekerjaan administrasi dan melaksanakan
inovasi-inovasi dalam hal olahraga, sehingga keolahragaan di Kota Salatiga dapat lebih
berkembang.
3) Rendahnya Pemuda Wirausaha
Ada beberapa akar masalah yaitu banyak wirausaha muda yang belum memiliki Nomor
Induk Berusaha, pendataan yang belum terintegrasi, dan kurangnya bantuan modal
usaha.
4) Rendahnya Pemuda yang Aktif dalam Organisasi Kepemudaan
Belum adanya data yang valid dari organisasi kepemudaan kota Salatiga menjadikan
salah satu faktor data pemuda yang aktif dalam OKP, kemudian faktor lainnya yaitu
kurangnya minat pemuda dalam mengikuti kegiatan-kegiatan OKP.
5) Kurangnya Kompetensi dan Kualitas Pembina Pramuka

Hal ini dikarenakan kurangnya pelatihan yang memadai, sumber daya manusia,
keuangan, dan fasilitas yang terbatas, serta motivasi dan penghargaan yang kurang
memadai.



6) Pengelolaan sarpras olahraga yang belum maksimal
Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan personil pengelolaan sarpras olahraga yaitu
jumlah sarpras ada 9, dengan jumlah personil hanya 13 orang. Kemudian belum adanya
UPTD khusus yang mengelola sarpras olahraga Dispora. Solusi yang dapat dilaksanakan
adalah penambahan jumlah personil pengelola sarpras olahraga dan pembentukan UPTD
pengelola sarpras Dispora.
Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, maka isu strategis Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga adalah sebagai berikut :

e Rendahnya jumlah pemuda yang mendapatkan peningkatan kapasitas dalam
kepemimpinan, kepeloporan dan kewirausahaan yang berakibat pada rendahnya
keterlibatan pemuda dalam kegiatan kepemudaan, kewirausahaan maupun organisasi.

¢ Kurangnya sarana dan prasarana olahraga, serta kurangnya sumber daya manusia terkait
dengan olahraga.Kurangnya peningkatan sarana prasarana olahraga guna memenuhi
kebutuhan atlet dan masyarakat seperti GOR Serbaguna, GOR Beladiri, GOR Semi Indoor
dan Gym Center. Serta keterbatasan personil pengelolaan sarana prasarana olahraga
yaitu sarana prasarana yang berjumlah sembilan dan jumlah personil hanya tiga belas
orang. Kemudian belum adanya UPTD khusus yang mengelola sarana prasarana olahraga
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.

e Belum optimainya pelatihan kepramukaan yang memadai, sumber daya manusia,
keuangan, dan fasilitas yang terbatas, serta motivasi dan penghargaan yang kurang
memadai dalam kepramukaan.

c. Dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah.
Permasalahan yang ada pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga secara tidak
langsung akan berdampak pada terhambatnya pencapaian visi kota, karena pemuda
sebagai motor pembangunan tidak optimal berkontribusi. Permasalahan Dinas
Kepemudaan dan Olahraga dapat berpengaruh pada minimnya program kepemudaan dan
pelatihnan keterampilan mengakibatkan pemuda kurang siap menghadapi dunia kerja dan
tantangan global, fasilitas olahraga yang terbatas serta pembinaan yang tidak merata
membuat derajat kesehatan dan prestasi olahraga masyarakat tidak optimal, prestasi
olahraga yang lemah dan minimnya event kepemudaan/keolahragaan mengurangi potensi
ekonomi kreatif, pariwisata olahraga, dan kemitraan dengan dunia usaha.

d. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga
Dalam meningkatkan pelayanan dalam urusan kepemudaan dan olahraga di Kota Salatiga,
Dinas Kepemudaan dan Olahraga kota Salatiga menghadapi tantangan dan peluang antara
lain masih rendahnya jumlah pemuda lulusan perguruan tinggi yang berwirausaha. Hal ini
menjadi salah satu penyebab para wirausaha muda mengalami kegagalan dikarenakan
minimnya pengetahuan, strategi, dan faktor lainnya. Dalam melakukan pembinaan pemuda
dan olahraga, sarana dan prasarana sangatlah penting, untuk itu kurang memadainya
sarana prasarana olahraga, kepemudaan dan kepramukaan menjadi salah satu tantangan

bagi OPD. Tantangan lain yaitu belum adanya sinergi antara industri olahraga, pariwisata

i



dan industri lainnya untuk mendukung prestasi olahraga dan pemuda. Sedangkan peluang
yang dimiliki oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang memungkinkan untuk
dilaksanakan guna mendukung program dan kegiatan yang sudah direncanakan adalah
kerja sama dengan sektor swasta dalam hal mendapatkan dukungan finansial dan sumber
daya lain. Kemudian dalam hal olahraga adanya potensi bibit atlet pelajar berprestasi
termasuk penyandang disabilitas berbakat olahraga. Dan dengan dukungan adanya
rencana pembangunan Sport Center yang dapat dimanfaatkan dalam pembinaan atlet di
Kota Salatiga.
e. Rekomendasi dan cacatan yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program
dan kegiatan prioritas tahun rencana.
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam
menyelenggarakan program dan kegiatan yang mendukung tercapainya indikator kinerja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga, beberapa langkah strategis untuk ditindaklanjuti dalam
perumusan program dan kegiatan prioritas tahun 2026 adalah melaksanakan penumbuhan
wirausaha muda pemula dan Jambore pemuda kota Salatiga, serta penyelenggaraan
Pemusatan Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah.
Berikut kegiatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga yang menjadi program
prioritas tahun anggaran 2026 :

Program Prioritas Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Tahun 2026
Program Uraian Program Sub Kegiatan
Unggulan / Target Pelaksanaan
Prioritas Walikota
Vol Rp

PROGRAM Penumbuhan Wirausaha | 2.19.02.2.01.0011 Koordinasi, | 100 325.000.000
JARKOM MABAR: | Muda Pemula, vyaitu | Sinkronisasi, dan | orang
Jaringan Komunitas | suatu program untuk | Penyelenggaraan
Mahasiswa dan | menciptakan ekosistem | Pengembangan
Anak Muda | wirausaha di kalangan | Kewirausahaan Pemuda Bagi
Berwirausaha generasi muda Kota | Wirausaha pemula Tingkat

Salatiga Kabupaten/kota
PROGRAM KOMIK | Jambore Pemuda Kota | 2.19.02.2.01.0013 Koordinasi, | 1 150.000.000
: Kolaborasi Milenial | Salatiga adalah kegiatan | Sinkronisasi dan | kegiatan
Kreatif berkumpul dan | Penyelenggaraan

menunjukkan  potensi | Pengembangan kepemimpinan

diri, mempererat | pemuda tingkat

komunikaasi antar | kabupaten/kota

elemen pemuda , dan
melestarikan  nilai-nilai

budaya




2.4. Review terhadap RKPD

Penyusunan rencana kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga tahun
2026 mengacu pada RENSTRA 2025-2029 dan RKPD tahun 2026. Telaahan terhadap Rencana
Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga dengan membandingkan antara rumusan
hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah
mempertimbangkan kinerja pencapaian target RKPD dan tingkat kinerja yang dicapai oleh
Dispora, dengan arahan kepala Dinas terkait prioritas program/kegiatan dan pagu indikatif yang
disediakan untuk setiap Dinas berdasarkan RKPD disajikan pada tabel Renja 2026

sebagaimana terlampir.
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Pada tahap Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga tahun 2026 ada beberapa
usulan yang masuk ke Dinas Kepemudaan dan Olahraga dari masyarakat maupun
pemangku kepentingan lainnya yaitu para penerima hibah baik organisasi kepemudaan,
keolahragaan, dan kepramukaan serta dalam bentuk pokok pikiran Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Salatiga yang akan disertakan ke dalam kegiatan Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Kota Salatiga tahun 2026. Usulan-usulan tersebut diharapkan dapat
dilaksanakan guna menangani beberapa permasalahan Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga diantaranya terkait dengan kebutuhan sarana dan prasarana olahraga serta
pembinaan atlet-atlet di Kota Salatiga. Usulan masyarakat tersebut dapat terlihat dalam
tabel berikut :



Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Tabel T-C.32.
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2026

No Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Catatan
Volume
1 (2 (3 4) (5) (6)
1 PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA SAING
KEPEMUDAAN
Pemberdayaan dan Pengembangan
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Koordinasi, sinkronisasi, dan Salatiga | Jumlah Organisasi 20 Organisasi Hibah KNPI
penyelenggaran pengembangan Kepramukaan Tingkat
organisasi kepemudaan tingkat Daerah yang
kabupaten/kota Meningkat
Kapasitasnya
2 | PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN
Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Pendidikan pada Jenjang
Pendidikan yang Menjadi Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota
Koordinasi, Sinkronisasi dan Salatiga | Jumlah Dokumen Hasil | 2 Dokumen 1. Hibah KONI
Pelaksanaan Pemberdayaan Koordinasi, 2. Hibah NPCI
Perkumpulan Olahraga dan Sinkronisasi dan Pokir Pengadaan Matras
Penyelenggaraan Kompetisi oleh Satuan Pelaksanaan Pencak Silat
Pendidikan Dasar Pemberdayaan 4.  Pokir Kejuaraan Voli
Perkumpulan Olahraga
dan
Penyelenggaraan
Kompetisi oleh Satuan
Pendidikan Dasar
Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Rekreasi
Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga Salatiga | Jumlah Laporan Hasil 1 Laporan . Hibah KORMI
Rekreasi Pembinaan dalam 2. Pokir Festival Olahraga
rangka Pemberdayaan Pernapasan Tingkat
Perkumpulan Olahraga Jateng
Rekreasi 3. Pokir Salatiga Sports
Festival 2026
Penyediaan prasarana dan sarana Salatiga | Jumlah Prasarana dan | 1 Unit Pokir Pembangunan /
olahraga rekreasi melalui perencanaan, Sarana Kepramukaan Penataan Lapangan
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, kabupaten/kota yang Kalibening
pengembangan, dan pengawasan Tersedia dan
Termanfaatkan
3 | PROGRAM PENGEMBANGAN
KAPASITAS KEPRAMUKAAN
Pembinaan dan Pengembangan
Organisasi Kepramukaan
Partisipasi dan Keikutsertaan dalam Salatiga | Jumiah Organisasi 1 Organisasi Hibah Kwarcab
Kegiatan Kepramukaan yang Berpartisipasi
dalam Kegiatan

Kepramukaan




BAB lli
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, KEGIATAN dan SUB KEGIATAN
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Provinsi

Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2025-2045
merupakan dokumen perencanaan pembangunan nasional yang merupakan jabaran dari
tujuan dibentuknya Pemerintahan Negara Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam bentuk visi, misi, dan
arah pembangunan nasional untuk masa 20 tahun ke depan yang mencakupi kurun waktu
mulai dari tahun 2025 hingga tahun 2045. Visi pembangunan nasional tahun 2025-2045 adalah
“INDONESIA EMAS 2045: NKRI yang Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan”. Dalam
mewujudkan visi pembangunan nasional tersebut, Dinas Kepemudaan dan Olahraga mengacu
pada misi kesatu pembangunan nasional yaitu:

1. ‘Mewujudkan transformasi sosial untuk membangun manusia yang sehat, cerdas, kreatif,
sejahtera, unggul, dan berdaya saing.

Kegiatan dalam bidang olahraga dilaksanakan dengan mengacu pada Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Undang-undang tersebut
menggarisbawahi tugas pemerintah daerah untuk melaksanakan kebijakan, mengkoordinasi
pembinaan dan pengembangan keolahragaan, serta memiliki standarisasi bidang
keolahragaan. Undang-undang tersebut menjamin masyarakat untuk mendapatkan hak
mereka untuk melakukan kegiatan olah raga, memperoleh pelayanan terkait aktivitas
keolahragaan, mengikuti jenis olah raga sesuai dengan minat dan bakat, meperoleh
pengarahan, dukungan, bimbingan, termasuk di dalamnya pembinaan dan pengembangan
keolahragaan, serta menjadi pelaku olah raga dan mengembangkan industri olah raga. Oleh
karena itu, sejalan dengan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2009, pemerintah daerah
berkewajiban untuk menyediakan pelayanan kepemudaan guna meningkatkan prestasi
pemuda, termasuk prestasi dalam bidang olah raga. Dengan melandaskan kegiatan pada
payung hukum tersebut, Pemerintah Kota Salatiga melakukan fasilitasi keolahragaan yang
meliputi pembentukan organisasi olah raga, pembangunan gelanggang/balai remaja dan
gedung olah raga. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah, pemerintah Kota Salatiga juga melakukan tugasnya dalam pengawasan
terhadap penyelenggaraan Pendidikan kepramukaan yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan. Dalam tingkat kota, kewenangan dan kegiatan terkait Kepramukaan
telah diatur melalui Perwali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2024,

Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah sebagai salah satu
Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan pemerintahan Provinsi Jawa Tengah telah
menyusun Dokumen perencanaan strategis untuk jangka waktu 2025-2029. Dinas
Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jawa Tengah. Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan

1



Pariwisata Provinsi Jawa Tengah merupakan gabungan dari Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Jawa Tengah dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah.
Pembentukan Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata adalah dalam rangka untuk
meningkatkan kinerja dan pelayanan secara operasional khususnya pembangunan
kepemudaan, olahraga dan pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Dinas Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah telah menetapkan tujuan yang akan dicapai
selama tiga tahun kedepan yang sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi untuk mendukung
terwujudnya Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu tahun
2025-2029 yang dijadikan acuan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga yaitu:
1. Meningkatkan Pembangunan Pemuda
Untuk mencapai tujuan diatas, Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Jawa
Tengah memiliki sasaran yang ingin dicapai di Bidang Kepemudaan yaitu Meningkatkan
Lapangan dan Kesempatan Kerja Pemuda serta Meningkatnya Partisipasi dan
Kepemimpinan Pemuda.
2. Meningkatkan Pembangunan Olahraga
Untuk mencapai tujuan diatas, Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan Pariwisata Provinsi Jawa
Tengah memiliki sasaran yang ingin dicapai di Bidang Keolahragaan yaitu Meningkatnya
Prestasi Olahraga Tingkat Nasional Kejuaraan Multi Event serta Meningkatnya Tingkat
Kebugaran Masyarakat.
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam RPJMD Kota Salatiga Tahun 2025-2029 selanjutnya akan
menjadi dasar penyusunan kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga selama
lima tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi sehingga tujuan
merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi perangkat daerah dan memiliki
keterkaitan dengan cita-cita perangkat daerah yang ingin dicapai.
Untuk mewujudkan pencapaian tujuan RPJMD Kota Salatiga Tahun 2025-2029, maka
dirumuskan tujuan dan sasaran Dinas Kepemudaan dan Olahraga sebagai berikut:
Tabel 4
Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2026

Target
Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Satuan | Capaian
2026
Meningkatkan | Persentase cabang % 15
prestasi olahraga berprestasi | Meningkatnya | Cakupan Pembinaan
pemuda dan | ditingkat regional prestasi dalam | Olahraga % 100
olahraga dan nasional olahraga
Indeks Nilai 50
Pembangunan Meningkatnya | Rasio Wirausaha Muda
Pemuda (IPP) partisipasi Pemula % 1,96
pemuda




3.3. Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan
yaitu dalam upaya untuk pencapaian visi dan misi kepala daerah serta tujuan dan sasaran Dinas
Kepemudaan dan Olahraga maupun Pemerintah Daerah Kota Salatiga.

Adapun jumlah program Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga sebanyak 4
program, 15 kegiatan, dan 46 sub kegiatan. Program — program Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga meliputi program pengembangan kapasitas daya saing kepemudaan yang terdiri dari
2 kegiatan dan 6 sub kegiatan yang diantaranya adalah kegiatan pelatihan kewirausahaan, jambore
pemuda, Salatiga youth festival, dispora goes to school, penumbuhan wirausaha muda pemula,
fasilitasi kepemudaan dan pendataan pemuda. Selanjutnya program pengembangan kapasitas daya
saing keolahragaan yang terdiri dari 4 kegiatan dan 12 sub kegiatan, termasuk didalamnya adalah
hibah KONI, hibah NPCI, hibah KORMI, POPDA kota, POPDA karesidenan, POPDA provinsi,
PEPARPEDA, PPLOPD, pemeliharaan sarana prasarana olahraga, penghargaan atlet, HAORNAS,
FORDA, senam bersama, jalan sehat, dan fasilitasi olahraga masyarakat. Kemudian program
pengembangan kapasitas kepramukaan yang terdiri dari 1 kegiatan dan 5 sub kegiatan, diantaranya
adalah kursus kepramukaan, lomba kepramukaan, orientasi kamabigus, hibah KWARCAB, dan
pembangunan bumi perkemahan. Dan yang terakhir adalah program penunjang urusan
pemerintahan daerah kabupaten/kota yang terdiri dari 8 kegiatan dan 21 sub kegiatan termasuk
didalamnya adalah gaji dan tunjangan, serta kebutuhan dinas rutin lainnya.

Rumusan program, kegiatan, dan sub kegiatan yang telah direncanakan secara keseluruhan
sesuai dengan RKPD tahun 2026 hanya terdapat perbedaan pada pagu dan target indikator yang
disesuaikan dengan kebutuhan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KOTA SALATIGA

Sebagai upaya pemenuhan kinerja urusan yang dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga yang berdasarkan pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan
dan Olahraga tahun 2025-2029, berikut adalah Rumusan Rencana program, kegiatan dan sub
kegiatan pada tahun 2026 yang telah disesuaikan dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) tahun 2026 :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2026 merupakan
dokumen perencanaan tahunan yang memuat arah kebijakan, program, dan kegiatan sebagai bagian dari
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Salatiga. Dokumen ini
disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dispora, khususnya dalam rangka
mendukung terwujudnya visi dan misi pembangunan daerah di bidang kepemudaan dan keolahragaan.

Dalam pelaksanaan Renja Tahun 2026 terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, antara
lain ketersediaan anggaran merupakan faktor utama keberhasilan. Apabila alokasi anggaran tidak
mencukupi, perlu dilakukan prioritisasi program/kegiatan strategis yang memberikan manfaat luas dan
mendukung pencapaian target pembangunan. Koordinasi lintas sektor dengan perangkat daerah, dunia
usaha, lembaga pendidikan, serta organisasi kepemudaan dan olahraga harus diperkuat guna
mengoptimalkan sinergi dan pemanfaatan sumber daya. Partisipasi aktif masyarakat, khususnya pemuda dan
komunitas olahraga, perlu ditingkatkan agar program Dispora sesuai kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Monitoring, evaluasi, serta pelaporan kinerja harus dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan untuk
memastikan efektivitas, akuntabilitas, dan keterukuran capaian program/kegiatan.

Pelaksanaan program dan kegiatan Dispora Kota Salatiga Tahun 2026 dilaksanakan dengan
memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut efisiensi dan efektivitas yaitu memastikan bahwa setiap
kegiatan memberikan manfaat optimal sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Transparansi dan
akuntabilitas yang menjamin bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Partisipatif yaitu melibatkan
seluruh pemangku kepentingan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kesinambungan, menjaga
keterhubungan antara program/kegiatan tahun 2026 dengan target pembangunan jangka menengah daerah.
Fleksibilitas adaptif yaitu mampu menyesuaikan pelaksanaan program dengan dinamika kebutuhan,
kebijakan pemerintah, maupun kondisi anggaran.

Untuk menjamin pelaksanaan Renja Tahun 2026 dapat berjalan secara optimal, maka ditetapkan
rencana tindak lanjut yaitu penyusunan rencana kerja teknis pada masing-masing bidang Dispora sesuai
dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Kemudian sinkronisasi dan harmonisasi program
dengan perangkat daerah terkait, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, serta Kementerian/Lembaga terkait
untuk mengoptimalkan sumber daya dan dukungan. Selanjutnya pengembangan pola kemitraan dengan
dunia usaha, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam rangka memperkuat dukungan terhadap
pembangunan kepemudaan dan olahraga. Serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi berbasis indikator
kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja kegiatan (IKK) secara periodik dan berkelanjutan.

Demikian Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2026 ini disusun
sebagai acuan bersama dalam pelaksanaan program dan kegiatan di bidang kepemudaan dan keolahragaan.
Diharapkan seluruh pihak terkait dapat memberikan dukungan, sinergi, dan komitmen dalam
pelaksanaannya, sehingga sasaran pembangunan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan
berkelanjutan demi terwujudnya Kota Salatiga yang semakin maju, sejahtera, dan berdaya saing.

WALI KOTA SALATIGA

ROBBY HERNA



BERITA ACARA
HASIL VERIFIKASI RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KOTA SALATIGA
TAHUN 2026

Pada hari ini Rabu tanggal 24 bulan September tahuﬂ dua ribu dua puluh lima, telah
dilaksanakan verifikasi terhadap rancangan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga, dengan hasil sebagai berikut :

Kesatu . sistematika penulisan Renja berpedoman dengan ketentuan pada
pasal 129 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017,
paling sedikit memuat :

Pendahuluan;

Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu;

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;

L

Penutup.

Kedua - - melakukan penyempurnaan rancangan Renja Tahun 2026
berdasarkan hasil verifikasi, meliputi penyempurnaan rancangan
Renja sesuai saran dan masukan Tim sebagaimana tersebut pada
formulir verifikasi terlampir yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Berita Acara ini;

Ketiga : menyampaikan perbaikan hasil verifikasi dalam bentuk dokumen
rancangan akhir Renja Tahun 2026 kepada Kepala BAPPEDA Kota
Salatiga paling lambat 2 minggu setelah Perkada RKPD di

tetapkan.
Kepala Dinas Koordinator Tim Verifikasi Bidang
Kepemudaan dan Olahraga Kesejahteraan Masyarakat
Kota Salatiga Kabid Perenc. Kegra BAPPEDA
Kota Salatiga
Drs. BUDI PRASETIYONO, M.Si AZ1Z LIM, SE, MM

NIP. 196707151993091001 NIP. 197402172005011005



Lampiran 1 :

Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap
) Kebijakan Renja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga

Berita Acara Hasil Verifikasi Renja PD
Tahun 2026

No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Faktor Tindak La.njut

Ada

Penyempurn
aan Apabila
Tidak

Penyebab

Ketidak
Sesuaian

Tidak
Ada

(1)

(2)

(3)

(4) (5) (6)

Pembentukan tim penyusun Renja
Perangkat Daerah dan Penyusunan
Agenda Kerja.

v Belum ada Sudah
ditambahkan

Pengolahan data dan informasi.

Analisis gambaran pelayanan
Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

Mengkaji hasil evaluasi renja-
Perangkat Daerah kabupaten/kota
tahun lalu berdasarkan renstra-

Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Penentuan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Penelaahan rancangan awal RKPD
kabupaten/kota.

Perumusan tujuan dan sasaran.

Belum
v mengacu
Renstra 25-29

Sudah
disesuaikan

Penelaahan usulan masyarakat.

v Belum ada Sudah

di

Perumusan kegiatan prioritas.

Sudah
ditambahkan

w4 Belum ada

10.

Pelaksanaan forum Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

10.a.

Menyelaraskan program dan Kkegiatan
Perangkat Daerah kabupaten/kota dengan
usulan program dan Kkegiatan hasil
Musrenbang kecamatan.

10.b.

Mempertajam indikator dan target kinerja
program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah kabupaten/kota.

10.c.

Mensinkronkan program dan kegiatan
antar Perangkat Daerah kabupaten/kota
dalam rangka optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan kewenangan dan
sinergitas pelaksanaan.

10.d.

Menyesuaikan pendanaan program dan
kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai surat
edaran bupati/wali kota.




Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Tindak Lanjut
. . Fakto J
No Jenis Kegiatan Pe:yeb;b Peny;mpll;i}—n
Tidak | Ketidak b e
Ada Ada S:suaia.n Tidak

(1) (2 G (4 (5) (6)

Sasaran program dan kegiatan Perangkat Daerah W
11. | kabupaten/kota disusun berdasarkan pendekatan

kinerja, perencanaan dan penganggaran terpadu.

Program dan kegiatan antar Perangkat Daerah v

kabupaten/kota dengan Perangkat Daerah lainnya
12. | dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran

prioritas pembangunan daerah telah dibahas dalam

forum Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Pendanaan program dan kegiatan prioritas v
13. | berdasarkan pagu indikatif untuk masing-masing

Perangkat Daerah kabupaten/kota telah menyusun

dan memperhitungkan prakiraan maju.

Dokumen Renja Perangkat Daerah v’ [pamakan
14. Kkab k lah disvahk disahkan

abupaten/kota yang te isy an. lsetelah ini




Lampiran 2 :

Formulir E.7

Berita Acara Hasil Verifikasi Renja PD

Tahun 2026

1

Kesimpulan Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan Renja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga

No

Aspek

Penjelasan Hasil Pengendalian dan
Evaluasi

Perumusan prioritas dan sasaran pembangunan
daerah tahunan lingkup kabupaten/kota telah
berpedoman pada kebijakan umum dan program
pembangunan  jangka  menengah  daerah
kabupaten/kota serta mengacu pada RKPD
provinsi dan RKP.

Perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah belum
mengacu pada Renstra PD Tahun
2025 — 2029

(sudah di TL)

Perumusan rencana program dan kegiatan
prioritas daerah lingkup kabupaten/kota dalam
rangka pencapaian sasaran pembangunan jangka
menengah  daerah  kabupaten/kota  serta
pencapaian sasaran pembangunan tahunan
provinsi serta pencapaian sasaran pembangunan
tahunan nasional

Perumusan rencana program dan
kegiatan yang mendukung prioritas
kota, provinsi dan nasional belum adaj

(sudah di TL)




Formulir Verifikasi Sistematika Renja PD Tahun 2026

Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Kota Salatiga
Hasil Pencermatan
Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak
Ada Tidak Lanjut/Keterangan
I.1 Latar belakang | Gambaran kondisi yang Tambahkan uraian
mendasari disusunnya Renja PD amanat regulasi
Tahun 2026 dan dilengkapi dan nilai strategis
definisi, amanat regulasi, dan renja PD
nilai strategis Renja PD
(sudah di TL)
1.2 | Dasar hukum | Dasar hukum yang relevan dan v - Perda 7/2025 ttg
penyusunan signifikan dalam penyusunan RPJMD 25-29
Renja PD Tahun 2026, serta - Tambahkan
disusun sesuai dengan kaidah perda nomor 25
penyusunan produk hukum. tahun 2025
tentang RKPD
Kota Salatiga
Tahun 2026
- Tambahkan
perda provinsi
jawa tengah
tentang RPJPD
dan RPJMD
(sudah di TL)
1.3 | Maksud dan Menguraikan maksud dan tujuan
tujuan penyusunan Renja PD
1.4 | Sistematika Menjelaskan sistematika
penulisan penulisan yang berisi uraian
ringkas tentang masing-masing
bab dalam Renja PD
1.1 | Evaluasi Tabel evaluasi Renja Tahun 2024
Pelaksanaan Tabel T-C. 29
Renja 2024 &
Capaian
Renstra PD
Tahun 2024
II.2 | Analisa IKU, SPM, IKK, Uraian Indikator v Perbaiki pengisian
Kinerja yang belum memenubhi target target dan realisasi
Pelayanan Tabel T-C. 30 pada Tabel T-C.30
{sudah di TL)




Hasil Pencermatan

Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak
Ada Tidak | Lanjut/Keterangan

II.3 | Permasalahan 1. Sejauh mana Tingkat v - Tambahkan poin
dan Isu kinerja PD dan hal kritis no 1,3, dan 5
Strategis PD terkait pelayanan; sebagaimana

2. Permasalahan dan penjelasan
hambatan yg dihadapi; disamping
3. Dampaknya terhadap - Buat poin-poin
pencapaian visi misi misal, a. tingkat
KaDa, tuj dan sasaran kinerja PD, b.
Pemda dan program permasalahan
perioritas; dan hambatan,
4. Tantangan dan peluang; dst.
Formulasi isu penting
berupa rekomendasi dan Venfaha1 T
catatan dalam perumusan
program dan kegiaran
priotas tahun n.
Isu strategis sesuai dengan v Belum terdapat isu
menyimpulkan dari: strategis perangkat
a. Permasalahan daerah
b. Indikator yang belum dicapai
(sudah di TL)

I1.4 | Review Tabel review RKPD dan Analisis Perbaiki penulisan
terhadap Kebutuhan judul sub bab, rkpd
RKPD Tabel T-C. 31 bukan ranwal rkpd

(sudah di TL)

I.5 | Penelaahan 1. Penjelasan tentang proses v Tambahkan dengan
Usalan bagaimana usulan usulan pokir,
Program dan program /kegiatan usulan musren dan hibah
Kegiatan pemangku kepentingan
Masyarakat tersebut diperoleh; A T}

2. Penjelasan kesesuaian
usulan tersebut dikaitkan
dengan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas
pokok dan fungsi
Perangkat Daerah;

Tabel T-C.32

IlI.1 | Telahaan Penelaahan yang menyangkut v - Perbaiki
terhadap arah kebijakan dan prioritas penelahaan,
Kebijakan pembangunan nasional dan hanya ambil arah
Nasional dan kebijakan dan




Sistematika

Jenis Kegiatan

Hasil Pencermatan

Kesesuaian

Tindak

Ada Tidak

Lanjut/Keterangan

Provinsi

provinsi yang terkait dengan
tugas pokok dan fungsi PD.

prioritas
pembangunan
yang berkaitan
dengan tupoksi
PD saja, jangan
dicopas semua.
- Sesuaikan
periodisasi acuan
dokumen
diatasnya,
menggunakan
dokumen tahun
2025-2029

(sudah di TL)

1.2

Tujuan dan
Sasaran Renja
PD Tahun
2026

Tujuan dan sasaran mengacu
pada dokumen Renstra 2025-
2029

Tujuan dan
Sasaran
disesuaikan dengan
Renstra 2025-2029

(sudah di TL)

1.3

Program,
Kegiatan dan

Sub Kegiatan

Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan mengacu pada
dokumen Renstra 2025-2029

Berisikan Penjelasan mengenai:

1. Faktor-faktor yang menjadi
bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan;

2. Uraian garis besar mengenai
rekapitulasi program, kegiatan
dan sub kegiatan;

3. Penjelasan jika rumusan
program, jumlah kegiatan dan
sub kegiatan tidak sesuai dengan
Rancangan Awal RKPD, baik jenis
program, jumlah kegiatan dan
sub kegiatan, pagu indikatif,

maupun kombinasi keduanya;

4. Melampirkan rencana program
dan kegiatan berdasarkan

Tambahkan poin 1-
3 sebagaimana
penjelasan
disamping pada sub

bab ini

(sudah di TL)




Hasil Pencermatan

2. Kaidah-kaidah pelaksanaan.
3. Rencana tindak lanjut.

Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindal
Ada Tidak Lanjut/Keterangan
pengerjaan tabel T-C.33
IV.1 | Rencana Kerja | beserta kinerja, indikator, target v
dan dan pagu indikatif (cetak renja
Pendanaan dari SIPD RI)
\Y% Penutup Bab ini memuat diantaranya v - Perbaiki
sebagaimana
1. Catatan penting yang perlu .
penjelasan
mendapat perhatian, baik ; g
disamping
1
dalam rangka pelaksanaannya _ TTD oleh Wali
dai
maupun seandainya Kots Salaiiza
ketersediaan anggaran tidak
sesuai dengan kebutuhan. (sudah di TL)




PEMERINTAH KOTA SALATIGA
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

1. LMU. Adisucipto No. 2 Salatiga Kode Pos 50711 Telp. (0298) 3429344 Salatiga
Situs dispora.salatiga.go.id Surat elektronik dispora@salatiga.go.id

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KOTA SALATIGA
NOMOR : 900/003/1/2025

TENTANG

TIM PENYUSUN FOCAL POINT PENGARUSUTAMAAN GENDER, TIM PENYUSUN LKPJ
DAN LPPD, TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA DAN TIM PENYUSUNAN PERJANJIAN
KINERJA
PADA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA
TAHUN ANGGARAN 2025

KEPALA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

Menimbang :a. bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan dan konsistensi

perencanaan, penganggaran dan pelaporan, perlu adanya
penyusunan laporan kegiatan;

b. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a, agar pelaksanaan
berjalan lancar, tertib, berdaya guna dan berhasil guna, maka
perlu dibentuk Tim Penyusun Focal Point Pengarusutamaan
Gender (Focal Point PUG), Tim Penyusun LKPJ dan LPPD, Tim
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) dan Tim Penyusunan
Perjanjian Kinerja pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga;
berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a

c. dan huruf b, perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas
Kepemudaan dan Olahraga.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan
Undang-Undang Nomor 16 dan 17 Tahun 1950 (Republik
Indonesia Dahulu) Tentang Pembentukan Kota-Kota Besar dan
Kota-Kota Kecil di Jawa;

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Semarang;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata cara Evaluasi RRPJPD dan RPJMD,
serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di
Daerah;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-
2045;

9. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

10. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

13

12.

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 42 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Naskah Dinas;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga.

MEMUTUSKAN :

Tim Penyusun Focal Point Pengarusutamaan Gender (Focal Point
PUG), Tim Penyusun LKPJ dan LPPD, Tim Penyusunan Rencana
Kerja (Renja) dan Tim Penyusunan Perjanjian Kinerja pada Dinas
Kepemudaan dan Olahraga, dengan susunan Kkeanggotaan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim Penyusun sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU

Keputusan ini bertugas:

a. Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data bahan
penyusunan PPRG, LKPJ dan LPPD, Rencana Kerja (Renja)
dan Perjanjian Kinerja pada Dinas Kepemudaan dan
Olahraga;

b. Melaksanakan penyusunan dan pembahasan Laporan PPRG,
LKPJ dan LPPD, Rencana Kerja dan Perjanjian Kinerja pada
Dinas Kepemudaan dan Olahraga berkoordinasi dengan
Bidang terkait;

¢. Melaporkan hasilnya dan bertanggung jawab kepada Wali
Kota melalui Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Salatiga Tahun Anggaran 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Salatiga
pada tanggal 02 Januari 2025

KEPALA DINAS
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA {

1. Wali Kota Salatiga
2. Inspektur Kota Salatiga;
3. Yang bersangkutan.



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN
DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA
NOMOR :900/003/1/2025
TANGGAL : 02 JANUARI 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM PENYUSUN FOCAL POINT PENGARUSUTAMAAN GENDER (FOCAL POINT PUG)
PADA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

No JABATAN DALAM DINAS KEDUDUKAN DALAM TIM
1 | Kepala DISPORA Penasehat

2 | Sekretaris DISPORA Ketua

Kasubbag Umum dan Kepegawaian N

3 DISPORA Sekretaris

4 | Pejabat Fungsional pada DISPORA (3 orang) Anggota

5 | Pejabat Pelaksana pada DISPORA (2 orang) Anggota

KEPALA DINAS

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGAR




LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN
DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA
NOMOR :900/003/1/2025
TANGGAL : 02 JANUARI 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM PENYUSUN LKPJ DAN LPPD
PADA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

No JABATAN DALAM DINAS KEDUDUKAN DALAM TIM
1 | Kepala DISPORA Penasehat
2 | Sekretaris DISPORA Ketua
Kasubbag Umum dan Kepegawaian .
3 DISPORA Sekretaris
4 | Pejabat Fungsional pada DISPORA (4 orang) Anggota
S | Pejabat Pelaksana pada DISPORA (2 orang) Anggota
KEPALA DINAS
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA ¢

K LATIGA

NASIRUDDI




LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN
DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

NOMOR

: 900/003/1/2025

TANGGAL : 02 JANUARI 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
PADA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

No JABATAN DALAM DINAS KEDUDUKAN DALAM TIM
1 | Kepala DISPORA Penasehat
2 | Sekretaris DISPORA Ketua
3 Kasubbag Umum dan Kepegawaian Anggota
DISPORA
4 Kabid. Olahraga DISPORA Anggota
5 Kabid. Kepemudaan dan Kepramukaan Anggota
DISPORA
6 Pejabat Fungsional pada DISPORA (4 orang) Anggota
7 Pejabat Pelaksana pada DISPORA (2 orang) Anggota
KEPALA DINAS
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA i

KOT LATIGA




LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA DINAS KEPEMUDAAN
DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA
NOMOR :900/003/1/2025
TANGGAL : 02 JANUARI 2025

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM PENYUSUN PERJANJIAN KINERJA
PADA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

No JABATAN DALAM DINAS KEDUDUKAN DALAM TIM
1 | Kepala DISPORA Penasehat
2 | Sekretaris DISPORA Ketua
3 Kasubbag Umum dan Kepegawaian Anggota
DISPORA
4 Pejabat Fungsional pada DISPORA (4 orang) Anggota
5 | Pejabat Pelaksana pada DISPORA (2 orang) Anggota
KEPALA DINAS

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA A

7/

! NASIRUDDIN




